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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan memaparkan hasil temuan penelitian dan analisis data lintas 

situs. Analisis lintas situs ini dilakukan untuk menyusun konsep yang didasarkan 

pada informasi empiris yang diperoleh selama penelitian di lapangan. Pada bagian 

ini akan diuraikan secara berurutan mengenai: (1) cara kiai dalam melakukan 

pembelajaran agama Islam di masyarakat, (2) bentuk penyampaian kiai dalam 

melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat, (3) dampak kiai dalam 

melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat. 

A. Cara Kiai dalam Melakukan Pembelajaran Agama Islam di Masyarakat 

Kiai-kiai yang ada di Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung masih 

mempunyai kedudukan terhormat di masyarakat, terbukti pengaruhnya yang 

masih kuat di masyarakat. Khususnya kiai NU di kedua desa ini masih 

dihormati oleh masyarakat. 

Hal tersebut sesuai teori bahwa strategi hampir sama dengan kata 

taktik, siasat atau politik. Strategi sebagai istilah banyak digunakan orang. 

Dalam artian umum, strategi adalah suatu penataan potensi dan sumber daya 

agar dapat efisien memperoleh hasil suatu rancangan. Siasat merupakan 

pemanfaatan optimal situasi dan kondisi untuk menjangkau sasaran. Dalam 
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militer, strategi digunakan untuk memenangkan suatu peperangan, sedangkan 

taktik digunakan untuk memenangkan pertempuran.
177

 

Seorang guru atau pendidik biasa disebut sebagai ustadz, mu’allim, 

murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu’addib. Ini mengandung makna bahwa 

seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam 

mengemban tugasnya.
178

 Guru menempati kedudukan yang terhormat di 

masyarakat. Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di pundak 

guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat.
179

 

Begitu pula yang terjadi di kedua desa ini, dengan disampaikannya 

percakapan yang sesuai Al Quran dan hadis, maka masyarakat mengetahui dan 

bertambah pemahamannya. Hal ini sesuai teori tentang dialog atau percakapan. 

Sebuah dialog akan melahirkan paling tidak dua kemungkinan yaitu 

pertama kedua belah pihak terpuaskan dan hanya pihak tertentu saja yang 

terpuaskan. Bagaimanapun hasilnya, dialog sangat menguntungkan orang 

ketiga, yaitu penyimak atau pembaca. Melalui dialog, seorang pembaca yang 

betul-betul memperhatikan materi dialog akan memperoleh nilai lebih, baik 

berupa penambahan wawasan atau penegasan identitas diri. Bentuk dialog 

dalam Al-Qur’an dan sunnah sangat variatif. Namun, bentuk yang paling 

penting adalah dialog khithabi (seruan Allah) dan ta’abbudi (penghambaan 

terhadap Allah), dialog deskriptif, dialog naratif, dialog argumentatif, serta 

dialog nabawiah. Kejelasan tentang aspek-aspek dialog ditujukan agar setiap 
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pendidik dapat memetik manfaat dari setiap bentuk dialog tersebut dan dapat 

mengembangkan afeksi, penalaran, dan perilaku ketuhanan peserta didik 

(masyarakat).
180

  

Di kedua desa ini juga disampaikan metode ini dengan tujuan materi 

menyentuh perasaan masyarakat. Ini sesuai pendapat bahwa dampak edukatif 

dengan cara kisah sulit digantikan oleh bentuk-bentuk bahasa lainnya dalam 

pendidikan Islam.  

Pada dasarnya, kisah-kisah Al-Qur’an dan Nabawi memberikan 

dampak psikologis dan edukatif yang baik, konstan, dan cenderung mendalam 

sampai kapan pun.
181

  

Di kedua desa ini juga menggunakan cara perumpamaan. Tujuannya 

supaya lebih dipahami oleh masyarakat apa makna sebenarnya yang 

disampaikan oleh kiai. 

Karena dalam teori perumpamaan memiliki maksud tertentu 

menceritakan suatu keadaan dari berbagai keadaan dan membandingkan 

keadaan itu dengan keadaan lain yang sama-sama memiliki akibat dari keadaan 

tersebut. Penceritaan itu dimaksudkan untuk menjelaskan perbedaan di antara 

mereka, sebagaimana yang terdapat pada awal surat Muhammad.
182

  

Di dua desa ini kiai berusaha menjadi teladan bagi masyarakat. 

Dengan menggunakan cara teladan, maka secara tidak langsung masyarakat 

menjadi mengetahui tingkah laku dan terbiasa berperilaku sesuai ajaran Islam. 
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Karena dalam teori sebelumnya pun bahwa kebutuhan manusia akan 

figur teladan bersumber dari kecenderungan meniru yang sudah menjadi 

karakter manusia. Peniruan bersumber dari kondisi mental seseorang yang 

senantiasa merasa bahwa dirinya berada dalam perasaan yang sama dengan 

kelompok lain (empati) sehingga dalam peniruan ini anak-anak cenderung 

meniru orang dewasa, kaum lemah cenderung meniru kaum kuat, serta 

bawahan cenderung meniru atasannya. Naluri ketundukan pun bisa 

dikategorikan sebagai pendorong untuk meniru, terutama anggota suatu 

kelompok pada pemimpin kelompok tersebut.
183

  

Kiai di kedua desa ini melakukan pembelajaran agama melalui 

praktik, misal shalat berjamaah, yasinan, dzikir bersama yang dipimpin oleh 

kiai. Ini mempunyai tujuan supaya terbiasa.  

Ini sesuai pendapat bahwa seorang pendidik harus mengarahkan 

peserta didiknya pada kebulatan tekad untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

dipelajarinya dalam kehidupan individual dan sosial. Ketika membina para 

sahabat, Rasulullah SAW menggunakan praktik langsung. Ketika mengajarkan 

shalat, beliau meminta langsung para sahabat dari atas mimbar, sementara para 

sahabat menjadi makmum di belakang beliau dengan maksud memberikan 

pelajaran shalat kepada mereka.
184

  

Kiai juga mengajarkan masyarakat untuk mengambil hikmah atau 

pelajaran apa yang dapat dipetik dari suatu kejadian di kedua desa ini. Ini 
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sebenarnya juga pembelajaran yang melatih sadar diri atau optimis dalam 

menghadapi hidup. 

Ini sesuai teori bahwa nasihat diberikan supaya orang menjauhi 

maksiat. Ibrah merupakan kondisi psikologis yang mengantarkan manusia 

menuju pengetahuan yang dimaksud dan dirujuk oleh suatu perkara yang 

dilihat, diselidiki, ditimbang-timbang, diukur, dan ditetapkan oleh manusia 

menurut pertimbangan akalnya sehingga dia sampai pada suatu kesimpulan 

yang dapat mengkhusyukan kalbunya sehingga kekhusyukan itu 

mendorongnya untuk berperilaku logis dan sesuai dengan kondisi masyarakat. 

Nasihat penjelasan mengenai kebenaran dan kepentingan sesuatu dengan 

tujuan agar orang yang dinasihati menjauhi kemaksiatan sehingga terarah pada 

sesuatu yang dapat mewujudkan kebahagiaan dan keuntungan.
 185

  

Cara Targhib dan tarhib dilakukan di kedua desa ini supaya 

masyarakat mengerti bahwa apa yang mereka pelajari bermanfaat. Sehingga 

mereka tidak merasa rugi dalam belajar dan menerapkan Islam. 

Ini seseuai teori bahwa targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam 

lebih memiliki makna dari apa yang diistilahkan dalam pendidikan Barat 

dengan imbalan dan hukuman. Targhib-tarhib Qur’ani dan Nabawi bertumpu 

pada pemberian kepuasan dan argumentasi. Maka, ayat-ayat tentang targhib 

dan tarhib yang menyangkut salah satu perkara akhirat senantiasa berkaitan 

dan mengandung isyarat keimanan kepada Allah dan hari akhirat, atau ayat itu 

mengandung seruan yang mengarahkan dan membina kaum mukminin. 
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Targhib-tarhib Qur’ani dan Nabawi itu disertai oleh gambaran keindahan dan 

kenikmatan surga yang menakjubkan atau pembeberan azab neraka.
186

  

Begitu juga pembelajaran oleh kiai yang terjadi di masyarakat Besole 

dan Tanggul Kundung. Kiai memberikan materi pada masyarakat sesuai 

tingkat pemahaman kelompok yang diajar, juga menyesuaikannya tempat, serta 

biaya. 

Ini juga didukung teori bahwa pemilihan strategi pembelajaran 

didasarkan pada pertimbangan berikut:
187

 

1. Tujuan belajar: jenis dan jenjangnya 

2. Isi ajaran: sifat, kedalaman, dan banyaknya 

3. Pembelajar: latar belakang, motivasi, serta kondisi fisik dan mental 

4. Tenaga kependidikan: jumlah, kualifikasi, dan kompetensinya 

5. Waktu: lama dan jadwalnya 

6. Sarana yang dapat dimanfaatkan 

7. Biaya 

 

B. Bentuk Penyampaian Kiai dalam Melakukan Pembelajaran Agama Islam 

di Masyarakat 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua lokasi di Desa Besole dan 

Desa Tanggul Kundung, bentuk penyampaian kiai dalam melakukan 

pembelajaran dalam rangka membelajarkan agama Islam di masyarakat tersirat 

                                                           
186

 Ibid., 295-297. 
187

 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2005), 532. 



119 
 

dalam beberapa bentuk kegiatan. Kegiatannya tidak terstruktur, di antaranya 

yang ada di Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung ini adalah slametan; 

kegiatan mingguan, seperti halnya yasinan dan tahlilan; shalat shubuh, dzuhur, 

‘ashar, maghrib, dan ‘isya berjamaah; istighasah; sema’an; safari ramadhan, 

rejeban, muludan, dan sebagainya. 

Begitu pula yang terjadi di kedua desa ini. Tujuan acara yasinan 

tahlilan dan sebagainya adalah supaya hidupnya terasa bermakna, bisa 

berkumpul dengan warga sekitar sehingga akan mengerti situasi kehidupan 

atau pekerjaan, pengalaman hidup, dan perbedaan individu. 

Masyarakat yang di dalamnya termasuk orang dewasa, maka strategi 

pembelajarannyapun disesuaikan dengan orang dewasa. Pembelajaran orang 

dewasa lebih bertujuan untuk menemukan pengertian dan pencarian pemikiran 

guna merumuskan perilaku yang standar. Oleh karena itu, teknik 

pembelajarannya adalah bagaimana membuat pembelajaran menjadi selaras 

dengan permasalahan kehidupan nyata. Ruang lingkup pembelajaran orang 

dewasa mencakup pencarian terbaru tentang makna kehidupan. Oleh karena 

itu, pembelajaran orang dewasa dimulai dari memberikan perhatian pada 

masalah-masalah yang terjadi atau ditemukan dalam kehidupannya. Dengan 

demikian, pembelajaran orang dewasa akan efektif manakala berkaitan dengan 

kebutuhan atau kepentingan peserta belajar, situasi kehidupan atau pekerjaan, 

pengalaman hidup, konsep diri, dan memerhatikan perbedaan antar individu 

peserta belajar.
188
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Masyarakat di Desa Besole maupun Desa Tanggul Kundung terdiri 

atas perempuan dan laki-laki, terdiri atas beberapa paham agama yaitu NU dan 

Muhammadiyah, budayanya masih terpengaruh Hindhu Budha, sehingga 

tradisi slametan masih sangat sering diadakan di sini. 

Hal tersebut sesuai teori bahwa dalam masyarakat terdapat kumpulan 

individu yang terdiri dari latar belakang jenis kelamin, agama, suku, bahasa, 

budaya, tradisi, status sosial, kemampuan ekonomi, pendidikan, keahlian, 

pekerjaan, minat, hobi, dan sebagainya yang berbeda-beda.
189

  

Begitu pula yang terjadi di Desa Besole maupun Desa Besuki, 

hubungan kelompok jamaah khususnya NU. Kiai NU mempunyai peran dari 

terkait kelahiran sampai kematian seseorang di masyarakat. Para kiai di Desa 

Besole maupun di Desa Tanggul Kundung sering mengisi acara slametan, 

perkawinan, masjid dan sekolah, dan sebagainya. 

Hal tersebut sesuai pendapat bahwa dari sekian banyak hubungan 

sosial, profesi, ekonomi dan lain-lain dapat dilihat bahwa hubungan keagamaan 

antara kelompok dan tokoh sangat dominan dalam masyarakat Indonesia. 

Hubungan tersebut bersifat komprehensif sejak dari kelahiran sampai kematian 

seorang insan muslim dari jama’ah yang terkecil di mushala atau masjid desa 

sampai kepada lingkungan yang lebih besar menyangkut masyarakat dan 

negara Indonesia secara keseluruhan. Kiai atau guru agama memainkan 

peranan penting dalam membentuk hubungan ini. Tokoh dengan latar belakang 

pengetahuan agama selalu muncul di tengah-tengah keluarga dan kelompok 
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dalam berbagai upacara dan momen-momen hidup yang penting seperti tujuh 

bulanan, kelahiran, sunatan, perkawinan, pemberian nama anak, kewarisan, 

turun ke sawah, masjid dan sekolah, pemilihan pengurus masjid, lurah, dan 

lain-lain.
190

 

Begitu pula yang terjadi di kedua desa ini pembelajaran diberikan 

melalui jalan kebudayaan dan kondisi sosial masyarakat pedesaan. Ini 

dilakukan kiai supaya lebih mudah diterima masyarakat. 

Hal ini didukung teori bahwa tanah Jawa-Madura dibagi atas beberapa 

bagian untuk lapangan pendidikan atau pengajaran. Pimpinan pekerjaan di tiap-

tiap bagian dikepalai oleh seorang wali dan seorang pembantu (badal). Supaya 

mudah dipahami dan diterima masyarakat, didikan dan ajaran Islam harus 

diberikan melalui jalan kebudayaan yang hidup dalam masyarakat, asal tidak 

menyalahi hukum syara’.
191

 Karakteristik peserta didik meliputi pola 

kehidupan sehari-hari, keadaan sosial ekonomi, kemampuan membaca, dan 

sebagainya. Karakteristik pelajaran meliputi tujuan apa yang ingin dicapai 

dalam pelajaran tersebut, dan apa hambatan untuk pencapaian itu. Misalnya 

saja kemampuan berbahasa Inggris yang lemah merupakan hambatan untuk 

mempelajari teks berbahasa Inggris. Pengorganisasian bahan pelajaran, 

meliputi antara lain bagaimana merancang bahan untuk keperluan belajar 

mandiri. Strategi penyampaian meliputi pertimbangan penggunaan media apa 
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untuk menyajikan apa, bagaiman cara menyajikannya, siapa yang akan 

menyajikan.
192

  

 

C. Dampak Kiai dalam Melakukan Pembelajaran Agama Islam di 

Masyarakat 

Kedua desa ini dengan adanya kiai NU maka lembaga pendidikan 

bermunculan, misal MI aswaja Besole, MI Miftahul Huda Tanggul Kundung. 

Begitu pula terbukti di kedua desa ini, dari para kiai pendahulu menimbulkan 

peniruan terhadap kiai sekarang. 

Masyarakat dan pendidikan memiliki hubungan timbal balik, 

fungsional simbiotik dan equal. Dari satu segi masyarakat mempengaruhi 

pendidikan dan dari sisi lain pendidikan memengaruhi masyarakat. Sumbangan 

masyarakat terhadap pendidikan adalah sebagai tempat melakukan sosialisasi, 

kontrol sosial, pelestarian, budaya, seleksi pendidikan dan perubahan sosial, 

serta sebagai lembaga pendidikan.
193

 

Ini sesuai dengan teori sosiologi bahwa kiai juga melakukan interaksi 

sosial dengan masyarakat, yaitu melakukan suatu hubungan antara dua individu 

atau lebih dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan individu yang lain. Dalam pelaksanaan interaksi sosial 

ini dapat dijalankan melalui imitasi (peniruan), sugesti (memberi pengaruh), 

identifikasi, dan simpati (seperasaan).
194
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Di desa Besole dan Tanggul Kundung kiai NU mempengaruhi 

masyarakat untuk memahami ajaran ahli sunnah wal jamaah untuk menangkal 

pemahaman Islam yang keras, kaku, dan ekstrem. 

Ini didukung teori bahwa sampai hari ini masyarakat masih 

dipengaruhi oleh para kiai dan guru agama, madrasah, pesantren, dan 

organisasi-organisasi sosial dan keagamaan Islam. Semua itu adalah aset 

bangsa yang terbentuk sejak Islam menjadi bagian dari kepribadian nasional 

bangsa Indonesia.
195
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